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BUPATI SOPPENG

KEPUTUSAN BUPATI SOPPENG

NOMOR :1125/X11/2017

TENTANG

PELIMPAHAN KEWENANGAN KEPADA
KEPALA SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH SELAKU
PEJABAT PENGGUNA ANGGARAN/PENGGUNA BARANG
LINGKUP PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN SOPPENG

TAHUN ANGGARAN 2018

BUPATI SOPPENG,

bahwa untuk memenuhi ketentuan Pasal 6 ayat (4)
dan ayat (6) Peraturan Daerah Kabupaten Soppeng
Nomor 1 Tahun 2009 tentang Pokok-pokok
Pengelolaan Keuangan Daerah, maka dipandang
perlu melimpahkan Kewenangan kepada Kepala
Satuan Kerja Perangkat Daerah Selaku Pejabat
Pengguna Anggaran/Pengguna Barang Daerah;
bahwa untuk maksud tersebut pada huruf a,
perlu ditetapkan dengan Keputusan Bupati
Soppeng.

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1939 tentang
Pembentukan Daerah Tk.II di Sulawesi;
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintahan Daerah;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015; '

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 21 Tahun 2011.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun
2016 tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik
Daerah; :

Peraturan Daerah Kabupaten Soppeng Nomor Ol
‘Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan Daerah
yang menjadi Kewenangan Pemerintah Kabupaten
Soppeng;
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EKETIGA : Keputusan Bupati ini berlaku sepanjang Tahun

Anggaran 2018.
: Ditetapkan di Watansoppeng,
‘ pada tanggal 29 Desember 2017

‘ BUPATI SOPPENG,

¢

al‘exhbusan H

1. Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia.

2. Menteri Keuangan Republik Indonesia di Jakarta.

3. Gubernur Sulawesi Selatan di Makassar.

4, Kepala Wilayah VII Perwakilan BPK-RI di Makassar.

5. Ketua DPRD Kabupaten Soppeng di Watansoppeng.

6. Kepala Bagian Hukum dan Perundang-undangan Setda Kab. Soppeng
di Watansoppeng.

{7. Arsip.
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